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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ke efektifitasan dari 

kegiatan duta lingkungan dalam meningkatkan partisipasi siswa untuk 

mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan di SMPN 10 Palembang. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan tiga orang  

informan yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Tekhnik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik dokumentasi, wawancara dan 

observasi. Uji keabsahan data dilakukan melalui uji credibility, transferability, 

dan confirmability. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi. Berdasarkan 

analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

partisipasi pada siswa melalui kegiatan duta lingkungan walaupun tidak pada 

keseluruhan siswa. Efektifitas dari kegiatan duta lingkungan yang terdapat 

perubahan yaitu aturan-aturan dan kreatifitas yang telah dilakukan siswa yang 

terlihat selama masa observasi. 

Kata Kunci: Efektifitas Kegiatan Duta Lingkungan, Sekolah Berbudaya 

Lingkungan    
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the activeness of environmental 

activities in increasing student participation in realizing a cultured 

environment school at Palembang 10 Junior High School. This research is a 

qualitative descriptive study with three informants obtained by purposive 

sampling technique. The data techniques used are documentation, interview, 

and audio techniques. The validity of the data is carried out through 

credibility, transferability and confirmability tests. Data analysis techniques 

which are data reduction, data presentation and conclusions or verification. 

Use and discussion can be concluded as available. Increase activity in 

students through the activities of environmental ambassadors when not done 

in their entirety. The effectiveness of the intended ambassadors' activities is 

the rules and creativity that students have done which are seen during the 

observation period. 

  

Keywords : Effectiveness of Environmental Ambassadors Activities, 

Environmental Culture Schools 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

    Kita sadari bahwa lingkungan sekolah merupakan aspek yang sangat 

penting didalam menciptakan sekolah berbudaya lingkungan karena melalui 

penerapan sekolah berbudaya lingkungan siswa dapat diberikan pemahaman 

mengenai arti penting menjaga lingkungannya, salah satunya dapat dilakukan 

melalui kegiatan-kegiatan yang mengenalkan siswa kepada lingkungan sekitarnya 

baik lingkungan didalam sekolah maupun luar sekolah seperti halnya penerapan 

kegiatan duta lingkungan. Sekolah yang unggul merupakan sekolah yang 

memiliki tiga aspek utama yakni lingkungan sekolah, komunikasi, serta 

keterlibatan program atau komunitas sekolah. 

       Tujuan lingkungan sekolah adalah menjadikan siswa sadar dan sensitif 

terhadap lingkungan dan berbagai masalahnya, serta memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap, motivasi, dan kesediaan untuk bekerja secara perorangan atau 

kelompok ke arah pemecahan dan pencegahan masalah-masalah lingkungan 

hidup. Dengan adanya kegiatan duta lingkungan yang diwajibkan pada sekolah ini 

diharapkan dapat efektif membantu siswa menyadari betapa pentingnya 

lingkungan yang bersih. Selain itu dengan menerapkannya kegiatan duta 

lingkungan ini maka sekolah secara tidak langsung sudah ikut andil dalam 

melahirkan penerus bangsa yang tidak hanya cerdas dalam mata pelajaran tetapi 

juga cerdas dalam menghargai serta memperlakukan lingkungannya. Dengan 

adanya lingkungan yang bersih otomatis membuat suasana sekolah menjadi asri 

karena bebas dari berbagai polusi dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

nyaman.  

       Lingkungan adalah salah satu hal yang sangat penting untuk selalu 

dilindungi sehingga dapat menciptakan keasrian. Hal tersebut sesuai dengan 

Undang-undang No. 32 Tahun 2009 Pasal 1 ayat (2) tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan yang menyebutkan: 
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“Upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan 

fungsi  lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran 

dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, 

pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan 

penegakan hukum”. 
 

       Siswa harus diberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan serta tanggungjawab dalam menjaga lingkungan sekolah salah satunya 

yaitu melalui kegiatan duta lingkungan ini dimana pada kegiatan duta lingkungan 

ini siswa akan bekerjasama dalam menjaga tanaman yang ada dilingkungan 

sekolahnya, bertanggung jawab melaksanakan piket, serta saling memotivasi 

untuk tetap mencintai serta memperlakukan lingkungan sekolah dengan baik 

berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Siswa setiap harinya tentu mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan baru, tetapi apabila mereka tidak mengenal lingkungan 

mereka maka siswa juga akhirnya tidak akan mengerti bagaimana cara mencintai 

lingkungan sekolahnya. Dengan adanya kegiatan duta lingkungan ini diharapkan 

dapat mengajarkan siswa untuk lebih berani di depan umum dalam 

mengkampanyekan arti penting dari lingkungan, dapat bekerjasama dalam 

menjaga lingkungan sekolah, menjadikan siswa lebih kreatif salah satunya yaitu 

dapat mendaur ulang sampah menjadi sesuatu yang berguna, sehingga dengan 

adanya kegiatan duta lingkungan ini dapat meningkatkan partisipasi siswa untuk 

ikut andil melaksanakan penghijauan lingkungan dan diharapkan siswa akan 

mengerti arti pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.        

      Hubungan antara partisipasi dan duta lingkungan dapat dilihat apabila 

siswa yang menjadi anggota dari duta lingkungan tersebut telah menjalankan 

tugasnya sebagai duta lingkungan berdasarkan tujuan awal yang telah dibuat oleh 

tim pengelola duta lingkungan. Dengan adanya kegiatan duta lingkungan ini yang 

mengajarkan siswa untuk aktif serta berperan penting dalam suatu kegiatan, 

berani didepan umum, dan ikut serta memberikan pendapat diharapkan siswa 

dapat berpartisipasi didalam kegiatan yang dilaksanakan tersebut, sehingga siswa 

dapat ikut serta menjalankan kewajibannya dalam menjaga lingkungan sekolah. 

Maka dari itu, kegiatan duta lingkungan ini di harapkan dapat meningkatkan 

partisipasi siswa agar aktif dan berperan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 
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lingkungan dimana anggota duta lingkungan tersebut telah di berikan tugas dan 

tanggung jawabnya masing-masing dalam kegiatan duta lingkungan tersebut.   

      Berdasarkan penelitian terdahulu yaitu penelitian dari Eka Purnamasari 

pada tanggal 15 Januari 2010 di Bandung, mahasiswa dari Universitas Padjajaran 

yang berjudul Implementasi Sekolah Berbudaya Lingkungan dalam Rangka 

Memotivasi Siswa pada SMP Negeri 19 Padjajaran. 

http://journal_online.um.ac.id/data/artikel/artikel8398269.html. Ternyata masih 

banyak siswa yang belum ikut berpatisipasi dalam mewujudkan sekolah 

berbudaya lingkungan, siswa masih belum dapat memahami arti pentingnya 

menjaga dan mencintai lingkungan. Masalah yang dihadapi sekolah ialah 

kurangnya pemahaman para siswa terhadap kebersihan lingkungan sekolah, maka 

siswa harus ikut andil dalam kegiatan yang membantu siswa agar mengenal 

lingkungannya, bagaimana memperlakukan lingkungan sekolahnya serta dapat 

mengembangkan berbagai hal yang berkenaan dengan pemahaman lingkungan. 

Sehingga dapat terciptanya sekolah yang asri dan bersih dan membuat siswa 

merasa nyaman dalam proses pembelajarannya. Yang kedua, berdasarkan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan Hafsah Santika pada tanggal 23 April 

2014 di Jakarta dari Universitas Islam Negeri (UIN) yang berjudul Penerapan 

Sekolah Berbudaya Lingkungan untuk Meningkatkan Kinerja Siswa di SMP 

Negeri 13 Jakarta. http://www.menlh.go.id/penerapan-duta-muda-lingkungan-

hidup-Jakarta-Indonesia-forum-internasional/. Dapat disimpulkan bahwa masih 

ada siswa yang belum cukup memahami pentingnya kebersihan pada lingkungan 

sekolah, oleh karena itu siswa harus dikenalkan pada kegiatan dimana melalui 

kegiatan itu siswa akan memahami arti pentingnya menjaga lingkungan. 

Kemudian yang ketiga, berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Nova 

Hanisyah pada tanggal 12 Maret 2015 di Padang dari Universitas Padang 

(UNPAD) yang berjudul Evaluasi Sekolah Berbudaya Lingkungan untuk 

Meningkatkan Kepedulian Siswa di SMP Negeri 17 Padang. 

http://www.id/sekolah-lingkungan-berbudaya-padang-forum-mahasiswa/. Dapat 

disimpulkan bahwa sekolah sangat membutuhkan informasi mengenai pentingnya 

kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan karena melalui kegiatan 

http://journal_online.um.ac.id/data/artikel/artikel8398269.html
http://www.menlh.go.id/penerapan-duta-muda-lingkungan-hidup-Jakarta-Indonesia-forum-internasional/
http://www.menlh.go.id/penerapan-duta-muda-lingkungan-hidup-Jakarta-Indonesia-forum-internasional/
http://www.id/sekolah-lingkungan-berbudaya-padang-forum-mahasiswa/
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berbudaya lingkungan siswa dapat memahami arti pentingnya menjaga kebersihan 

serta menyayangi lingkungan mereka.  

      Peneliti akan memfokuskan penelitian terhadap efektifitas kegiatan duta 

lingkungan dalam meningkatkan partisipasi siswa untuk mewujudkan sekolah 

berbudaya lingkungan. Peneliti dalam hal ini memilih sekolah yang telah 

menerapkan kegiatan duta lingkungan. Serta melihat apakah dengan adanya 

kegiatan duta lingkungan ini akan membantu tercapainya peningkatan terhadap 

partisipasi siswa dalam menciptakan  sekolah yang berbudaya lingkungan. 

  Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMPN 10 

Palembang. Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru yang menjadi 

tim pengelola kegiatan duta lingkungan pada tanggal 19 Agustus 2015 dan 

mendapatkan hasil bahwa pada SMP ini telah diterapkannya kegiatan duta 

lingkungan. Kemudian peneliti dapat menyimpulkan bahwa SMPN 10 Palembang 

telah menerapkan kegiatan duta lingkungan sebagai jembatan untuk meningkatkan 

partisipasi siswa. Bahkan sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang telah 

menerapkan budaya lingkungan. Peneliti mendapatkan respon positif untuk 

melakukan penelitian di SMPN 10 palembang. 

  Peneliti tertarik melakukan penelitian di SMPN 10 Palembang dengan 

alasan bahwa SMPN 10 Palembang telah terakreditasi (A). Kemudian SMPN 10 

Palembang ini juga telah mendapatkan penghargaan sebagai sekolah Adiwiyata 

pada tahun 2014.  Selain itu masalah yang ada di SMPN 10 Palembang ini juga 

sesuai dengan apa yang akan diteliti. Serta SMPN 10 Palembang juga merupakan 

salah satu sekolah yang telah menerapkan sekolah berbudaya lingkungan. 

Selanjutnya peneliti akan meneliti lebih lanjut tentang “Efektifitas Kegiatan duta 

lingkungan dalam meningkatkan partisipasi siswa untuk mewujudkan sekolah 

berbudaya lingkungan”. Berdasarkan hasil wawancara, SMPN 10 Palembang 

telah menjadikan kegiatan duta lingkungan sebagai kegiatan wajib per-tiap kelas. 

Dan setiap siswa per-tiap kelas yang ada di SMPN 10 Palembang terutama kelas 

VII akan dipilih menjadi anggota dari duta lingkungan tersebut.  

Siswa yang menjadi duta lingkungan ini juga dipilih berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan sebelumnya oleh tim pengelola duta lingkungan sekolah, 
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antara lain: memiliki ketertarikan terhadap program lingkungan hidup; berani dan 

bertanggung jawab ketika berbicara di depan umum; memiliki ide serta inisiatif 

yang positif tentang masalah di lingkungan sekitar; dapat bekerja sama dalam 

suatu kelompok. 

       Pemilihan anggota duta lingkungan pada SMPN 10 Palembang ini 

dilaksanakan setahun sekali. Meski demikian, tidak menutup kemungkinan untuk 

memasukkan duta-duta lingkungan baru pada pertengahan tahun atas usulan dari 

tiap-tiap guru kelas. Karena perkembangan anak yang berbeda-beda, maka 

pemilihan duta lingkungan akan disesuaikan dengan prestasi anak pada saat 

pelaksanaan kegiatan duta lingkungan dan event-event mengenai lingkungan 

lainnya.  

       Kegiatan duta lingkungan ini efektif dalam mengajarkan siswa untuk 

berpartisipasi dalam menjaga lingkungannya melalui kegiatan yang telah 

diselenggarakan sekolah untuk membantu siswa sadar bahwa sangatlah penting 

menjaga kebersihan lingkungan. Dengan adanya kegiatan duta lingkungan, 

sekolah berharap agar siswa dapat sadar dan sensitif terhadap lingkungannya serta 

semakin membantu dalam penghijauan sekolah dan menggiatkan siswa lainnya 

untuk sadar lingkungan. Dengan itu maka siswa harus diajarkan untuk mencintai 

lingkungan sekolah mereka sendiri sedini mungkin. Siswa harus dikenalkan 

kepada sekolah berbudaya lingkungan dimana siswa akan mengikuti kegiatan 

yang kegiatan tersebut dinamakan kegiatan duta lingkungan yaitu “Pengelolaan 

yang di landasi oleh kesadaran dan pemahaman atas kondisi lingkungan sekolah 

dan lingkungan sekitar saat ini sebagai satu unit lingkungan terkecil, dalam rangka 

mengembangkan cipta, rasa dan karya untuk memelihara, memperbaiki, dan 

meningkatkan kualitas lingkungan hidup saat ini dan yang akan datang.”  

     Pada saat melakukan kegiatan terkadang mereka yang menjadi anggota 

dari duta lingkungan mengalami kesulitan untuk mengatur dan menilai siswa yang 

lainnya untuk ikut berpatisipasi menjalankan kewajiban yang ada di sekolah. 

Bahkan terkadang beberapa siswa yang lain belum ikut andil dalam melaksanakan 

kewajibannya. Seperti masih membuang sampah tidak sesuai dengan tempatnya 

seperti tempat sampah organik dan non organik. Dan ada juga kendala pada siswa 
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yang tidak menjalankan piket dan tidak ikut serta dalam kegiatan pembersihan 

lingkungan dengan berbagai alasan. Tetapi dengan adanya kegiatan duta 

lingkungan ini siswa harus bertanggungjawab melaksanakan tugasnya untuk 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Dan apabila tidak melaksanakan tugas 

tersebut maka siswa itu akan diberikan sanksi pengurangan nilai yang ada pada 

rapor semesternya. 

       Disamping wawancara, peneliti juga melakukan observasi terhadap 

para anggota duta lingkungan dengan cara melihat secara langsung kegiatan apa 

saja yang dilakukan dalam kegiatan duta lingkungan ini. Berdasarkan observasi 

yang telah dilakukan, kegiatan duta lingkungan ini dimulai pada pukul 06.30 

hingga 08.00 WIB untuk melaksanakan tugas yang telah diberikan kepada setiap 

masing-masing anggota duta lingkungan. Dalam kegiatan duta lingkungan ini 

siswa akan diajarkan bagaimana untuk memahami dan sadar terhadap kondisi 

lingkungan saat ini, siswa mampu untuk memelihara, memperbaiki, dan 

meningkatkan kualitas lingkungan, serta ikut berpartisipasi dalam mewujudkan 

kepeduliannya tersebut pada kehidupannya sehari-hari. Pada kegiatan duta 

lingkungan siswa yang menjadi anggota dari duta lingkungan bertugas untuk 

melakukan kampanye lingkungan dimana kegiatan ini dilakukan dalam rangka 

proses penyadaran dan peningkatan partisipasi siswa untuk memelihara, 

memperbaiki, dan meningkatkan kualitas lingkungan sekolah. Siswa yang terpilih 

menjadi duta lingkungan sekolah ini kemudian akan diberikan tugas untuk 

memperhatikan siswa yang lainnya seperti; melaksanakan piket, membuang 

sampah pada tempatnya, menjaga tanaman yang ada di green house (terletak pada 

paru-paru sekolah), kegiatan pemanfaatan daur ulang sampah, serta bergotong 

royong dalam memelihara keindahan dan keasrian lingkungan sekolah mereka. 

       Siswa  yang menjadi anggota duta lingkungan bukan hanya 

memperhatikan siswa yang lainnya saja tetapi mereka ikut serta dalam 

memberikan nilai karena segala tingkah siswa dalam memperlakukan lingkungan 

sekolahnya tersebut akan berpengaruh pada nilai siswa itu sendiri. Nilai yang 

telah diberikan oleh anggota duta lingkungan ini kemudian diserahkan kepada tim 

penilaian kegiatan duta lingkungan dimana nilai tersebut dapat menjadi nilai 
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tambahan bagi siswa yang telah menjalankan kewajibannya untuk menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil observasi ini juga terlihat 

bahwa siswa yang menjadi anggota dari duta lingkungan ini telah memahami 

betapa pentingnya partisipasi siswa dalam menjaga dan mencintai lingkungan 

sekolahnya dan telah menerapkan hal tersebut pada dirinya sendiri serta 

membantu siswa lain untuk mengerti bagaimana pentingnya menjaga lingkungan 

sekolah untuk mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan. Akan tetapi, terkadang 

masih ada beberapa siswa yang belum melaksanakan kewajibannya untuk 

menjaga lingkungan sekolah. Maka dari itu dengan adanya kegiatan duta 

lingkungan yang ada pada sekolah ini diharapkan dapat memberikan pengertian 

terhadap siswa mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan siswa dapat 

berpartisipasi melaksanakan tugasnya untuk menjaga serta memelihara kebersihan 

lingkungannya.  

   Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMPN 10 Palembang, peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut di SMPN 10 Palembang dengan judul 

“Efektifitas Kegiatan Duta Lingkungan dalam Meningkatkan Partisipasi 

Siswa untuk Mewujudkan Sekolah Berbudaya Lingkungan di SMP Negeri 

10 Palembang” 

1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektifitas kegiatan duta 

lingkungan dalam meningkatkan partisipasi siswa untuk mewujudkan sekolah 

berbudaya lingkungan di SMPN 10 Palembang? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas kegiatan duta lingkungan dalam 

meningkatkan partisipasi siswa untuk mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan 

di SMPN 10 Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis berikut ini: 

 
1.4.1 Secara Teoritis  

   Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis, yaitu dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, dan referensi untuk mengetahui tentang 

kegiatan duta lingkungan dalam meningkatkan partisipasi siswa. 

1.4.2 Secara Praktis  

        Adapun manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah: 
 

1.4.2.1 Bagi Siswa 

        Hasil penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana partisipasi siswa dalam 

mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan ini melalui kegiatan duta lingkungan. 

 
1.4.2.2 Bagi Sekolah 

        Hasil penelitian ini bermanfaat bagi sekolah agar mengetahui sejauh mana 

efektifitas kegiatan duta lingkungan dalam meningkatkan partisipasi siswa. 

 
1.4.2.3 Bagi Guru 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru sehingga dapat 

menerapkan kegiatan duta lingkungan dalam menilai partisipasi siswa dalam 

mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan.  

 
1.4.2.4 Bagi Peneliti   

        Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan menambah 

wawasan bagi peneliti mengenai kegiatan duta lingkungan dalam meningkatkan 

partisipasi siswa dalam mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan. 
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